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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor peternakan merupakan komponen vital dalam mendukung
penyediaan protein hewani bagi masyarakat Indonesia. Sapi potong dan sapi perah
memegang peranan strategis dalam mewujudkan ketahanan pangan nasional di
antara berbagai komoditas peternakan yang ada di Indonesia. Pengembangan sektor
ini masih menghadapi berbagai kendala, antara lain kualitas genetik ternak yang
belum mencapai standar optimal, rendahnya tingkat produktivitas, serta terbatasnya
sumber daya yang tersedia bagi peternak tradisional.

Inseminasi Buatan (IB) merupakan salah satu program strategis yang
diinisiasi oleh pemerintah dalam rangka mendukung percepatan pencapaian
swasembada daging sapi nasional. Program ini bertujuan untuk meningkatkan
produktivitas sektor peternakan, khususnya melalui perbaikan kualitas genetik serta
peningkatan populasi sapi potong di Indonesia. Inseminasi Buatan sendiri
merupakan proses reproduksi buatan yang dilakukan dengan cara mempertemukan
sel telur dan sperma pada ternak betina yang sedang berada dalam fase birahi,
menggunakan bantuan teknis dari inseminator, sehingga diharapkan ternak tersebut
dapat mengalami kebuntingan (Aidilof et al., 2020).

Fachroerrozi (2015) menyatakan bahwa IB merupakan teknologi reproduksi
yang efektif dalam meningkatkan kualitas dan produktivitas ternak. Manfaat dari

penerapan teknologi ini mencakup perbaikan genetik hewan ternak, peningkatan



efisiensi dalam penggunaan pejantan, perluasan akses terhadap pejantan unggul,
pencegahan penyebaran penyakit reproduksi, serta pengurangan risiko gangguan
fisik pada ternak betina selama proses perkawinan alami .

Provinsi Jawa Tengah merupakan salah satu wilayah sentra peternakan sapi
di tingkat nasional, dengan populasi sapi potong mencapai 1.213.744 ekor dan sapi
perah sebanyak 75.653 ekor (Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi
Jawa Tengah, 2023). Program IB telah diterapkan secara luas di wilayah ini, baik
melalui dukungan pemerintah maupun inisiatif mandiri dari para peternak.
Efektivitas pelaksanaan 1B terhadap kinerja reproduksi induk sapi masih
memerlukan kajian yang lebih komprehensif, terutama terkait tingkat keberhasilan
kebuntingan dan angka kelahiran hidup. Ketersediaan data serta analisis ilmiah
mengenai efektivitas 1B menjadi hal yang krusial dalam rangka mengevaluasi
implementasi di lapangan serta menyusun rekomendasi kebijakan yang berbasis
pada bukti ilmiah.

Berdasarkan hal tersebut di atas maka masih diperlukan untuk penelitian
tentang efektivitas inseminasi buatan pada performa induk sapi potong dan perah

di Provinsi Jawa Tengah.

1.2. Hipotesis Penelitian

Inseminasi Buatan berpengaruh signifikan terhadap performa induk sapi

potong dan sapi perah di Provinsi Jawa Tengah.



1.3. Rumusan Masalah

Apa saja yang memengaruhi performa induk sapi potong dan sapi perah di

Provinsi Jawa Tengah.

1.4. Tujuan Penelitian

1. Mengkaji tingkat keberhasilan 1B pada induk sapi potong dan sapi perah di 30
kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah.
2. Mengkaji performa produktivitas dan reproduksi induk sapi setelah dilakukan

IB.

1.5. Manfaat Penelitian

1. Mendapatkan informasi tingkat keberhasilan 1B pada induk sapi potong dan sapi
perah di Provinsi Jawa Tengah.
2. Mendapatkan informasi performa produktivitas dan reproduksi produktivitas

induk sapi setelah dilakukan IB.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sapi Potong

Sapi potong adalah jenis ternak sapi yang dibudidayakan dengan tujuan utama
produksi daging. Pemilihan sapi potong didasarkan pada kemampuan pertumbuhan,
efisiensi konversi pakan menjadi daging, serta mutu karkas yang dihasilkan.
(Soeparno, 2009). Abidin (2002) menyatakan bahwa sapi potong adalah jenis sapi
yang dipelihara khusus untuk digemukkan karena memiliki karakteristik
pertumbuhan yang cepat serta kualitas daging yang baik. Sapi potong dipelihara
terutama sebagai sumber utama produksi daging. Ciri khas sapi potong meliputi
tubuh yang besar, kualitas daging yang optimal, laju pertumbuhan tinggi, efisiensi

pemanfaatan pakan yang baik, serta kemudahan dalam pemasaran.

2.1.1. Sapi Limousin

Sapi Limousin merupakan jenis sapi potong berotot yang berasal dari wilayah
Limousin dan Marche di Perancis. Sapi ini memiliki kombinasi genetik yang
seimbang sehingga dikategorikan sebagai ras unggul dengan berbagai karakteristik
menguntungkan (Arifin, 2018). Menurut Hadi dan Ilham (2002) bahwa ciri-ciri sapi
Limousin yaitu konformasi kepala menyerupai persegi (perbandingan antara
ukuran panjang dan lebar kepala hampir sama), leher pendek, warna tubuh merah
keemasan dengan warna yang lebih terang pada bagian perut bagian bawah, paha

bagian dalam, daerah sekitar mata, mulut, anus dan ekor, konformasi badan



kompak. Jenis sapi impor yang didatangkan ke Indonesia salah satunya adalah sapi
Limousin, yang memiliki keunggulan dibanding sapi lokal yaitu pertambahan bobot
badan harian (PBBH) berkisar antara 0,80 sampai 1,60 kg/hari, konversi pakan
tinggi dan komposisi karkas tinggi dengan komponen tulang lebih rendah.

Sapi Limousin betina umumnya mencapai masa pubertas pada usia 12-15
bulan, tergantung pada mutu pakan dan pengelolaan pemeliharaannya. Waktu yang
ideal untuk melakukan perkawinan pertama adalah saat berumur sekitar 16-18
bulan, setelah sapi mencapai setidaknya 60% dari bobot tubuh dewasa (Hafez dan
Hafez, 2000). Jaenudeen dan Hafez (2008) menyatakan bahwa angka service per
conception (S/C) pada ternak sapi yang normal berkisar 1,6-2,0. Jarak antar
kelahiran (calving interval) yang ideal pada sapi Limousin betina sekitar 12-14
bulan. Interval ini dapat menjadi lebih lama jika terjadi masalah reproduksi seperti
birahi tidak tampak (silent heat), peradangan pada uterus (endometritis), atau

gangguan nutrisi (Soeparno, 2009).

2.1.2. Sapi Simmental

Sapi Simmental adalah salah satu ras sapi potong unggulan yang berasal dari
Lembah Simme di Swiss. Ras ini kini telah menyebar ke banyak negara, termasuk
Indonesia, dan dikenal sebagai sapi dwiguna karena mampu menghasilkan daging
sekaligus susu. Sapi Simmental ini lebih sering dibudidayakan untuk tujuan
produksi daging (Soeparno, 2009).

McDonald et al. (2011) mengemukakan bahwa ciri fisik dari sapi Simmental

adalah warna bulunya beragam, mulai dari kuning keemasan hingga cokelat



kemerahan, dengan ciri khas warna putih pada bagian kepala, ekor, dan kaki. Berat
sapi jantan dewasa dapat mencapai 1.100-1.300 kg, sedangkan sapi betina dewasa
memiliki berat antara 600-800 kg. Sapi Simmental betina memiliki kapasitas
reproduksi yang baik dan kerap dijadikan bagian dari program pembibitan serta
persilangan sapi potong. Umur pubertas pada sapi tersebut umumnya tercapai pada
rentang usia 12-15 bulan, dengan waktu kawin pertama yang ideal berada pada

kisaran 16-18 bulan (Hafez dan Hafez, 2000).

2.1.3. Peranakan Ongole (PO) Kebumen

Sapi PO Kebumen merupakan sapi yang telah dipelihara secara turun-temurun
dan memiliki tingkat produktivitas yang tinggi, sehingga banyak diminati
masyarakat untuk dikembangbiakkan. Sapi ini merupakan hasil seleksi
berkelanjutan dari rumpun sapi PO dan memiliki sebaran geografis asli di
Kabupaten Kebumen, Provinsi Jawa Tengah (Arifin, 2018). Sapi PO merupakan
hasil persilangan antara sapi Jawa dan sapi Ongole, yang tergolong sebagai sapi
dwiguna, yaitu digunakan baik sebagai sapi pekerja maupun sapi pedaging. Sapi
PO Kebumen merupakan salah satu aset ternak unggulan dari Jawa Tengah yang
memiliki nilai ekonomi dan sosial signifikan. Keberadaan sapi PO ini terbukti
memberikan kontribusi penting bagi masyarakat, terutama dalam memenubhi
kebutuhan pangan serta penyediaan pupuk organik untuk mendukung kegiatan
pertanian. Sapi PO Kebumen menunjukkan pertumbuhan lebih optimal
dibandingkan sapi PO pada umumnya yang tersebar di Indonesia, dengan bobot

badan dapat mencapai hingga 900 kg. Sapi ini juga memiliki daya tahan yang baik



terhadap kondisi pakan terbatas serta memiliki ciri fenotipik khas, antara lain
gelambir tebal berlipat-lipat membentuk garis lurus tidak terputus dari dagu hingga
ambing, warna bulu putih polos, ekor panjang hingga bawah lutut, area sekitar mata
berwarna kehitaman, dan sifat jinak. Keunggulan dan karakteristik tersebut
tercermin dari ukuran, bentuk, serta warna tubuh sapi PO Kebumen. Ukuran linier
permukaan tubuh sapi PO Kebumen, baik jantan maupun betina, secara rata-rata
lebih besar dibandingkan sapi PO pada umumnya (Aryogi dan Romjali, 2006).

Sapi PO menunjukkan nilai rata-rata S/C terendah sebesar 1,29 kali dan
tertinggi sebesar 2,23 kali. Semakin mendekati angka 1, nilai S/C menunjukkan
keberhasilan 1B yang semakin baik. Interval calving interval (CI) pada sapi PO
bervariasi, dengan jarak terpendek tercatat 13,75 bulan dan terpanjang mencapai
20,30 bulan. Waktu kawin kembali setelah beranak (postpartum mating) berkisar
antara 97,80 hari hingga 309,00 hari (Astuti, 2003).

Penelitian yang dilakukan oleh Yanhendri (2007) terhadap sepuluh ekor sapi
PO menunjukkan nilai S/C sebesar 1,54 kali dan CI selama 16,97 bulan. Hasil
penelitian Nuryadi dan Wahjuningsih (2011) terhadap sapi PO di Kabupaten
Malang menunjukkan nilai S/C sebesar 1,28 kali, days open (DO) selama 130,27

hari, Cl selama 414,97 hari, dan conception rate (CR) sebesar 75,34%.

2.2. Sapi Perah

Sapi perah merupakan jenis sapi yang dipelihara khusus untuk produksi susu,
baik pada skala tradisional maupun komersial. Berbeda dengan sapi potong yang

difokuskan pada produksi daging, sapi perah memiliki karakteristik genetik dan



fisiologis yang mendukung produksi susu yang tinggi (McDonald et al., 2011).
Produktivitas susu sapi perah dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk faktor
genetik, kondisi lingkungan, serta interaksi antara keduanya (Karnaen dan Arifin,
2009). Sapi perah juga dapat dimanfaatkan untuk memperoleh pedet serta daging
dari sapi perah afkir (Taslim, 2011). Sapi perah dikenal memiliki efisiensi tertinggi
dalam mengubah pakan menjadi protein hewani dan kalori jika dibandingkan
dengan jenis sapi lainnya (Suryowardojo, 2012). Jenis sapi ini sangat sesuai untuk
dibudidayakan di daerah bersuhu dingin guna menghindari stres akibat panas yang

dapat menurunkan produktivitas (Putro et al., 2013).

2.2.1. Sapi Peranakan Friesian Holstein (PFH)

Sapi perah Peranakan Friesian Holstein (PFH) merupakan salah satu jenis sapi
perah di Indonesia yang merupakan hasil persilangan antara sapi Friesian Holstein
(FH) dengan sapi lokal. Sapi PFH memiliki bobot tubuh yang relatif besar dan
kemampuan adaptasi yang baik terhadap lingkungan tropis, disertai dengan
produksi susu yang cukup tinggi. Ciri khas sapi PFH meliputi bulu belang berwarna
hitam-putih atau merah-putih, punggung yang sedikit melengkung ke atas, ambing
berbentuk seperti cawan, puting susu yang umumnya kecil, serta bulu putih
berbentuk segitiga di bagian dahi (Zainudin et al., 2014).

Hasil penelitian Sulistyowati et al. (2009) menunjukkan bahwa ternak sapi
perah di Indonesia umumnya memiliki S/C rata-rata 1,72-3,13 kali. Atabany et al.

(2011) menyebutkan rata-rata S/C ternak sapi perah di Baturaden 1,99+1,10 Kkali.



2.3. Inseminasi Buatan

Inseminasi Buatan (IB) atau kawin suntik merupakan metode memasukkan
mani (spermatozoa) dari ternak jantan ke dalam saluran reproduksi ternak betina
menggunakan alat khusus yang dikenal sebagai insemination gun (Feradis, 2010).
Menurut Susilawati (2013) IB merupakan teknologi reproduksi yang terbukti
mampu meningkatkan mutu genetik ternak dengan upaya pemanfaatan pejantan
sebanyak-banyaknya dan dihasilkan anak dengan kuantitas dan kualitas yang
tinggi. Hal ini karena semen dari satu pejantan dapat digunakan untuk mengawini
ratusan sapi betina melalui 1B, sedangkan pada perkawinan alam, seekor pejantan
hanya mampu mengawini beberapa ekor sapi betina. Peternak tidak perlu repot
mencari pejantan apabila tidak memiliki sendiri. Program IB telah dilaksanakan di
berbagai daerah dengan tujuan untuk membantu mencegah penurunan populasi
ternak. Inseminasi Buatan juga berperan dalam mencegah penyebaran penyakit

kelamin menular pada ternak (Setiawan, 2018).

2.4. Akseptor

Menurut Arifin (2018), akseptor adalah ternak betina yang produktif dan
dimanfaatkan dalam program IB atau kawin alam. Akseptor sapi adalah individu
sapi betina yang menjadi penerima dalam program reproduksi, seperti 1B atau
transfer embrio. Keberhasilan pelaksanaan IB sangat bergantung pada kualitas dan
kondisi akseptor, termasuk siklus estrus, kesehatan reproduksi, serta manajemen

pemeliharaan yang baik (Hafez dan Hafez, 2000).



2.5. Pemeriksaan Kebuntingan

Kebuntingan adalah periode fisiologis setelah perkawinan pada ternak betina
yang menghasilkan konsepsi dan diikuti oleh perkembangan embrio hingga janin
serta proses kelahiran (Hafez dan Hafez, 2000). Illawati (2009) menyatakan bahwa
kebuntingan merupakan proses di mana calon keturunan berkembang di dalam
rahim hewan betina. Pada sapi, kebuntingan berlangsung sejak fertilisasi hingga
kelahiran anak secara normal.

Berbagai metode telah dikembangkan dan dievaluasi untuk pemeriksaan
kebuntingan pada ternak sapi. Metode diagnosis kebuntingan dapat diklasifikasikan
menjadi dua jenis, yaitu metode langsung dan tidak langsung, atau dalam tiga
kategori yaitu visual, klinis, dan tes laboratorium. Metode Kklinis yang melibatkan
palpasi rektal dan ultrasonografi menjadi pilihan utama dan digunakan oleh lebih

dari 95 persen peternak modern di berbagai belahan dunia (Rodning et al., 2012).

2.6. Kelahiran

Kelahiran (partus) pada sapi adalah proses keluarnya anak dari rahim induk
setelah masa kebuntingan yang normal, yaitu sekitar 275- 285 hari (Ratnawati et
al., 2007). Proses kelahiran merupakan bagian penting dalam siklus reproduksi sapi
betina yang dimulai dari perkawinan atau inseminasi, kemudian kebuntingan,
hingga melahirkan anak. Peternak perlu mengamati tanda-tanda khusus di setiap
tahapan tersebut. Keberhasilan pemeliharaan sapi betina sangat bergantung pada

kelancaran proses reproduksi yang dilalui oleh induk. Sapi umumnya melahirkan
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satu kali dalam setahun atau satu musim, kelahiran yang berjalan lancar tanpa

komplikasi akan sangat menguntungkan bagi peternak (Paputungan et al., 2019).

2.7. Rekording

Rekording merupakan salah satu bagian tahap seleksi, hal tersebut dikarenakan
data pencatatan di dalam rekording dapat digunakan dalam evaluasi produksi,
mengetahui keadaan reproduksi ternak serta kesehatan ternak tersebut.
Rekording akan mencegah terjadinya inbreeding karena dapat diketahui silsilah

ternak tersebut (Talib et al., 2001).

2.8. Inseminator

Inseminator adalah petugas yang telah mengikuti pelatihan khusus dan lulus
dalam keterampilan inseminasi buatan atau kawin suntik, serta memiliki Surat Izin
Melakukan Inseminasi (SIMI) (Arifin, 2018). Keahlian inseminator merupakan
salah satu dari lima faktor utama yang menentukan keberhasilan pelaksanaan
inseminasi buatan. Peran inseminator sangat krusial dalam memastikan proses
inseminasi berjalan efektif. Keterampilan dalam mengenali tanda birahi secara
akurat, menjaga sanitasi alat, menangani semen beku dengan benar, melakukan
pencairan kembali (thawing) secara tepat, serta kemampuan teknik inseminasi,
semuanya berkontribusi terhadap tingkat keberhasilan. Persentase tingkat
kebuntingan (conception rate) yang dicapai selama periode tertentu dan pada
jumlah ternak tertentu merupakan salah satu indikator utama untuk menilai

kompetensi inseminator (Herawati et al., 2012).
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2.9. Peternak

Peternak adalah individu atau kelompok yang secara sengaja melakukan
kegiatan pemeliharaan, pengelolaan, dan pengembangan ternak, baik dalam skala
kecil, menengah, maupun besar, dengan tujuan memperoleh hasil berupa produk
ternak seperti daging, susu, telur, kulit, maupun hasil ikutan lainnya. Hasil tersebut
sebagian atau seluruhnya dapat dijual untuk mendapatkan keuntungan ekonomi,
sekaligus menjadi sumber penghidupan utama atau tambahan bagi peternak. Dalam
menjalankan usahanya, peternak juga menanggung risiko yang berkaitan dengan
kesehatan ternak, fluktuasi harga pasar, ketersediaan pakan, serta faktor lingkungan
yang dapat memengaruhi produktivitas dan keberlanjutan usaha ternak (Arifin,

2018).

2.9.1. Pengalaman Peternak

Menurut Purnomo et al. (2017) bahwa pengalaman dapat menjadikan peternak
lebih mandiri dan terampil dalam pengelolaan usaha ternaknya dan umumnya
pengalaman peternak berkorelasi positif terhadap produktivitas, semakin lama
pengalaman beternak maka produktivitas yang dihasilkannya semakin bertambah
karena semakin tinggi tingkat pengalaman beternak, maka ketrampilan dan sikap
terhadap usaha ternak yang dikelolanya akan semakin baik (Kastalani et al., 2019).

Keberhasilan IB bukan hanya ditentukan tepat tidaknya deteksi estrus oleh
inseminator, tetapi juga oleh pemilik ternak dalam mendeteksi birahi (Caraviella et

al., 2006). Pengalaman beternak merupakan faktor paling penting yang harus
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dimiliki seseorang peternak untuk meningkatkan produktivitas dan kemampuan

kerjanya dalam usaha peternakan sapi potong (Maswandi, 2020).

2.9.2. Pengetahuan Peternak Tentang Deteksi Birahi Sapi

Peternak memegang peranan penting dalam mendeteksi secara dini munculnya
gejala estrus (Roelofs et al., 2010). Estrus merupakan fase di mana ternak betina
bersedia untuk dikawinkan, yang ditandai dengan munculnya tanda-tanda khas
estrus (Senger, 2003; Mallory, 2009). Pendeteksian estrus pada sapi kerap kali sulit
dilakukan atau bahkan tidak teramati, khususnya dalam sistem pemeliharaan semi
intensif (Roelofs et al., 2010).

Peternak perlu memiliki keterampilan dalam mengenali tanda-tanda estrus,
serta mampu menentukan waktu dimulainya maupun berakhirnya fase tersebut
(Tophianong et al., 2014). Gejala estrus dapat dikenali secara visual melalui
perubahan perilaku yang ditunjukkan oleh sapi betina (Gunter et al., 2006; Mallory,

2009; Roelofs et al., 2010).

2.9.3. Pengetahuan Peternak Tentang Kebuntingan

Deteksi kebuntingan menjadi hal yang sangat penting dilaksanakan setelah
ternak dikawinkan. Hal ini dilakukan untuk mengidentifikasi keberhasilan
pelaksanaan IB yang dilaksanakan. Deteksi kebuntingan yang lebih dini dapat
menunjang efisiensi reproduksi sehingga jika diketahui sapi tidak bunting maka
dapat mempercepat pelaksanaan IB berikutnya dan harapannya menghasilkan satu

pedet dalam satu tahun (Kurniawan et al., 2024).
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Fricke (2002) menyatakan bahwa deteksi kebuntingan yang dilakukan secara
efektif tidak hanya berkontribusi dalam menurunkan jumlah inseminasi per
kebuntingan S/C, tetapi juga mendukung perencanaan manajemen reproduksi yang
lebih optimal, termasuk dalam pengaturan CI dan pemeliharaan kondisi tubuh

ternak selama masa kebuntingan.

2.9.4. Pengetahuan Peternak Tentang Kelahiran

Tingkat pengetahuan peternak mengenai proses kelahiran ternak berperan
penting dalam menentukan keberhasilan proses kelahiran serta kelangsungan hidup
anak (pedet). Peternak yang mampu mengidentifikasi tanda-tanda kelahiran, seperti
perilaku gelisah, pembesaran ambing, pelebaran vulva, serta keluarnya lendir dari
saluran reproduksi, cenderung lebih siap dalam memberikan penanganan awal yang
tepat (Matamala et al., 2021).

Kurangnya pelatihan menjadi salah satu faktor yang menyebabkan sebagian
peternak belum sepenuhnya memahami pentingnya penerapan praktik-praktik
penting, seperti menjaga kebersihan selama proses kelahiran, pemberian kolostrum
secara tepat waktu, serta penanganan yang benar terhadap pedet yang baru lahir.
Program penyuluhan dan pelatihan teknis telah terbukti efektif dalam meningkatkan
pengetahuan serta keterampilan peternak dalam hal tersebut (Kebede et al., 2023;

Relic et al., 2020).
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2.10. Service per conception (S/C)

Service per conception adalah jumlah inseminasi yang diperlukan untuk
menghasilkan kebuntingan. Istilah ini mengacu pada banyaknya semen atau straw
yang digunakan untuk memperoleh satu kebuntingan (Feradis, 2010). Service per
conception merupakan indikator penting yang memengaruhi efisiensi reproduksi,
dengan nilai normal berkisar antara 1,6-2,0. Semakin rendah nilai S/C menunjukkan
tingkat fertilitas lebih tinggi, sedangkan nilai S/C yang tinggi mengindikasikan

penurunan fertilitas (Astuti, 2003).
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BAB |11

MATERI DAN METODE

Pengambilan data penelitian rencana dilakukan di peternakan sapi potong dan
sapi perah di seluruh Provinsi Jawa Tengah. Pelaksanaan pengambilan data pada

bulan Juli 2025.

3.1. Materi

Materi yang digunakan adalah data laporan inseminator terkait pelayanan
optimalisasi reproduksi yang ada di Provinsi Jawa Tengah. Objek penelitian adalah
ternak sapi potong dan sapi perah yang dilakukan 1B di 30 kabupaten/kota Provinsi

Jawa Tengah dari tahun 2020-2024

3.2. Metode

Metode penelitian studi pustaka ini dengan cara mengumpulkan data sekunder
yang didapatkan dari Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Jawa

Tengah. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis deskriptif.

3.3. Parameter Yang Diamati

Pelayanan kegiatan optimalisasi reproduksi berupa pelaporan jumlah akseptor
(ekor), pelayanan kegiatan 1B (ekor), pemeriksaan kebuntingan (ekor), laporan
kebuntingan (ekor), kelahiran ternak (ekor), dan service per conception selama 5

tahun dari tahun 2020 sampai dengan tahun 2024.
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3.4. Analisis Data

Analisis data mengenai variabel yang diteliti menggunakan analisis deskriptif.
Penelitian deskriptif merupakan metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan
atau menggambarkan objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah
dikumpulkan, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku
secara umum. Data yang telah diperoleh disederhanakan dalam bentuk tabel
kemudian dilakukan analisis deskriptif untuk menganalisis gambaran umum lokasi
penelitian, karakteristik peternak terhadap evaluasi hasil penerapan teknologi

inseminasi buatan (Laurestabo et al., 2022).
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Kondisi Umum Provinsi Jawa Tengah

Provinsi Jawa Tengah merupakan salah satu wilayah strategis di Pulau Jawa
yang memiliki potensi besar dalam sektor peternakan, khususnya peternakan sapi
potong dan sapi perah. Jawa Tengah secara administratif terdiri atas 29 kabupaten
dan 6 kota, dengan ibu kota provinsi berada di Kota Semarang. Wilayah ini
memiliki luas sekitar 32.548 km2 dan berada pada posisi geografis antara 5°40’
hingga 8°30° Lintang Selatan dan 108°30° hingga 111°30’ Bujur Timur (BPS,
2025).

Topografi wilayah Jawa Tengah sangat beragam, mulai dari dataran rendah di
wilayah utara, hingga pegunungan di bagian tengah dan selatan. Keberagaman ini
memberikan peluang yang luas untuk pengembangan berbagai jenis usaha
peternakan, baik di lahan-lahan datar untuk sapi potong, maupun di dataran tinggi
untuk sapi perah (BPS, 2025).

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS, 2025), Provinsi Jawa
Tengah memiliki karakteristik iklim tropis dengan intensitas curah hujan yang
cukup tinggi, khususnya di wilayah pegunungan. Kondisi iklim tersebut
mendukung ketersediaan hijauan pakan ternak secara berkelanjutan sepanjang

tahun. Suhu udara di wilayah ini berada dalam kisaran 22°C hingga 32°C, dengan
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pembagian dua musim utama, yakni musim hujan yang berlangsung dari Oktober
hingga Maret dan musim kemarau dari April hingga September.

Menurut data BPS (2025), jumlah penduduk di Provinsi Jawa Tengah
diperkirakan melebihi 38,23 juta jiwa, dengan mayoritas penduduk bermukim di
daerah pedesaan dan menggantungkan mata pencaharian pada sektor pertanian dan
peternakan. Kondisi ini menjadikan Jawa Tengah sebagai wilayah strategis dan
prioritas dalam implementasi program nasional peningkatan populasi ternak
melalui teknologi inseminasi buatan (1B).

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 50 Tahun 2012, sebanyak 21
kabupaten di Provinsi Jawa Tengah antara lain Boyolali, Klaten, Sragen, Sukoharjo,
Wonogiri, Karanganyar, Brebes, Tegal, Jepara, Rembang, Grobogan, Pati, Blora,
Semarang, Magelang, Temanggung, Wonosobo, Kebumen, Purbalingga,
Banjarnegara, dan Banyumas ditetapkan sebagai kawasan pengembangan
komoditas peternakan. Daerah-daerah tersebut merupakan sentra produksi sapi
potong dan sapi perah yang aktif dalam penerapan teknologi inseminasi buatan
(I1B).

Provinsi Jawa Tengah sebagai salah satu provinsi yang memiliki potensi
sebagai daerah pengembangan sektor peternakan merupakan wilayah yang turut
menyuplai kebutuhan akan protein hewani khususnya daging dan susu sapi
nasional, terutama untuk di Pulau Jawa. Sub sektor peternakan menunjukkan peran
yang sangat strategis sebagai penyokong ketahanan pangan nasional sekaligus
sebagai sumber penghidupan ekonomi bagi masyarakat, khususnya peternak.

Berdasarkan kajian Kartikowati dan Maria (2024), sub sektor ini mengalami
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pertumbuhan paling pesat di Provinsi Jawa Tengah apabila dibandingkan dengan
sub sektor lain dalam sektor pertanian, seperti tanaman pangan, hortikultura, dan

perkebunan.

4.2. Akseptor

Jumlah akseptor 1B pada sapi potong dan sapi perah periode 2020-2024
menunjukkan pola fluktuatif dengan kecenderungan menurun pada dua tahun
terakhir. Berdasarkan data yang ditampilkan pada llustrasi 1., akseptor sapi potong
relatif stabil pada tahun 2020-2022 dengan rata-rata lebih dari 570 ribu ekor.
Peningkatan tertinggi tercatat pada tahun 2022 sebesar 1,42% dibandingkan tahun
sebelumnya dari 567.481 menjadi 575.570 ekor. Tahun 2023 terjadi penurunan
sebesar 17,15% ke angka 476.860, dan penurunan lebih tajam pada tahun 2024

hingga 61,39% dibanding tahun sebelumnya ke angka 184.122.
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lustrasi 1. Grafik Jumlah Akseptor Sapi Potong dan Sapi Perah di Jawa Tengah.
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Berdasarkan data pada llustrasi 1., jumlah akseptor sapi perah sempat
meningkat pada tahun 2021 sebesar 11,4% dari 39.281 menjadi 43.616 ekor, namun
sejak 2022 mengalami penurunan berkelanjutan. Tahun 2023 hanya mencapai
26.750 ekor, dan pada 2024 turun sangat tajam menjadi 2.341 ekor atau hanya
8,75% dari capaian tahun sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa populasi sapi
perah produktif semakin terbatas.

Akseptor 1B sapi potong jauh lebih banyak daripada sapi perah pada seluruh
periode. Hal ini wajar mengingat permintaan daging lebih tinggi dan tersebar luas
dibandingkan kebutuhan susu yang lebih terpusat di wilayah tertentu. Kedua data
menunjukkan pola yang sama, yaitu penurunan signifikan pada 2023-2024.
Penurunan ini dimungkinkan dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti perubahan
kebijakan pemerintah yang disebabkan karena efisiensi anggaran belanja yang pada
tahun 2023 turun sebesar 18,25% dari anggaran tahun sebelumnya dilanjutkan turun
sebesar 96,35% pada tahun 2024, menurunnya efektivitas pelayanan teknis, dan
dampak penurunan produksi dan populasi ternak dan ekonomi peternak paska
pandemi penyakit mulut dan kuku (PMK) dan Lumpy Skin Diseases (LSD). Sesuai
dengan penelitian Firman et al. (2022) bahwa dampak terbesar akibat wabah PMK
adalah secara ekonomi. Peternak sapi perah khususnya akan mengalami penurunan
produktivitas yang akan menurunkan perekonomian mereka. Priyanto et al. (2024)
menyatakan bahwa sapi yang telah terinfeksi penyakit mulut dan kuku (PMK)
menunjukkan penurunan Kinerja reproduksi, yang ditandai oleh perpanjangan
siklus estrus. Kondisi ini terjadi karena proses pemulihan pasca-infeksi berlangsung

lama, sehingga menghambat fungsi reproduksi secara optimal.
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4.3. Pelayanan Inseminasi Buatan (IB)

Pelayanan 1B merupakan salah satu indikator keberhasilan program
peningkatan populasi sapi. Periode tahun 2020-2024 jumlah pelayanan IB sapi
potong dan sapi perah menunjukkan pola fluktuatif yang cenderung menurun
signifikan pada dua tahun terakhir seperti yang ada pada llustrasi 2.

Pelayanan 1B pada sapi potong relatif stabil pada 2020-2022 dapat dilihat pada
Lampiran 3. Penurunan mulai terlihat pada tahun 2023 sebesar 20,63% dari 705.529
menjadi 559.986 pelayanan, dan kembali turun tajam pada 2024 hingga 49,42%
dibanding tahun sebelumnya ke angka 283.214. Pola ini menunjukkan bahwa
aktivitas IB pada sapi potong sempat terjaga dengan baik hingga 2022, namun

mengalami penurunan pelayanan pada dua tahun terakhir.
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lustrasi 2. Grafik Jumlah Pelayanan IB Sapi Potong Dan Sapi Perah Di Jawa
Tengah.

22



Pada sapi perah, tren penurunan lebih drastis. Tahun 2021 sempat terjadi
peningkatan 10,8% dari 48.736 menjadi 53.976 pelayanan, namun setelah itu terjadi
penurunan beruntun. Pada 2023 hanya mencapai 30.138 pelayanan, dan pada 2024
turun sangat tajam menjadi 3.522 pelayanan atau hanya sekitar 11,69% dari capaian
tahun sebelumnya dapat dilihat pada Lampiran 4.

Pelayanan IB jika dibandingkan, pada sapi potong jauh lebih tinggi dibanding
sapi perah sepanjang periode pengamatan. Hal ini selaras dengan tingginya
permintaan daging yang bersifat massal, sedangkan kebutuhan susu cenderung
terlokalisasi. Keduanya menunjukkan pola penurunan bersamaan pada 2023-2024
yang mengindikasikan adanya faktor yang memengaruhi keseluruhan program 1B
baik pada sapi potong maupun sapi perah, yaitu perubahan kebijakan pemerintah
dalam penggunaan anggaran belanja. Petugas inseminator diberikan anggaran
operasional untuk pelayan IB pada tahun 2020-2023. Sedangkan tahun 2024 tidak
ada anggaran bantuan operasional dari pemerintah.

Penurunan pelayanan IB ini akan berdampak langsung terhadap menurunnya
kelahiran pedet dan angka akseptor IB generasi selanjutnya, sehingga dapat
menghambat peningkatan populasi sapi nasional. Guna mengatasi hal tersebut
diperlukan strategi perbaikan, seperti peningkatan distribusi semen beku
berkualitas, optimalisasi kinerja inseminator, pemberian insentif bagi peternak,
serta dukungan kebijakan yang berkelanjutan untuk menjaga stabilitas program
reproduksi ternak. Keberhasilan pelaksanaan IB juga sangat bergantung pada
kualitas dan kondisi akseptor, termasuk siklus estrus, kesehatan reproduksi, serta

manajemen pemeliharaan yang baik (Hafez dan Hafez, 2000).
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4.4. Pelayanan Pemeriksaan Kebuntingan (PKb)

Pemeriksaan Kebuntingan merupakan tahap penting dalam evaluasi
keberhasilan program IB. Berdasarkan data tahun 2020-2024, jumlah PKb pada
sapi potong dan sapi perah mengalami penurunan yang sangat signifikan, terutama

pada dua tahun terakhir dan dapat dilihat pada llustrasi 3.
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lustrasi 3. Grafik Jumlah Pemeriksaan Kebuntingan Sapi Potong Dan Sapi Perah
Di Jawa Tengah.

Berdasarkan data pada Lampiran 5., jumlah PKb pada sapi potong pada tahun
2020 masih cukup tinggi, yaitu 346.506 ekor, namun mengalami penurunan
bertahap pada 2021 menjadi 324.959 ekor turun sebesar 6,22% dan turun drastis
pada 2022 menjadi 185.704 ekor penurunan sebesar 42,85%. Tren penurunan
semakin tajam pada 2023, hanya mencapai 33.550 ekor turun 81,93% dibandingkan
tahun sebelumnya, dan pada 2024 tinggal 9.200 ekor yang diperiksa atau hanya

2,66% dari capaian tahun 2020.
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Tren yang sama juga terjadi pada sapi perah. Tahun 2020 jumlah PKDb
mencapai 35.158 ekor meningkat pada 2021 menjadi 39.153 ekor naik 11,36%,
namun kemudian turun tajam pada 2022 menjadi 20.188 ekor turun 48,44%.
Penurunan semakin drastis pada 2023 yang hanya mencapai 5.951 ekor turun 70,5%
dan pada 2024 tersisa 1.336 ekor, atau hanya 3,8% dari capaian 2020 dapat dilihat
pada Lampiran 6. Kondisi ini menunjukkan bahwa kegiatan monitoring
kebuntingan pada sapi perah semakin berkurang, sejalan dengan menurunnya
populasi indukan produktif dan rendahnya minat peternak dalam melanjutkan siklus
produksi susu.

Jumlah PKb pada sapi potong tetap lebih tinggi dibanding sapi perah pada
seluruh periode. Keduanya memperlihatkan pola penurunan tajam yang sinkron
pada 2023-2024, Hal ini diduga dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
keengganan peternakan untuk ternaknya sudah di IB untuk diperiksa
kebuntingannya, karena peternak takut terjadi gangguan atau keguguran pada
ternaknya. Menurut Fricke (2002), pelaksanaan deteksi kebuntingan secara efisien
memberikan kontribusi terhadap penurunan angka S/C, pengelolaan kebuntingan
dan upaya menjaga kondisi tubuh ternak tetap stabil sepanjang masa kebuntingan.
Faktor lain yang mempengaruhi adalah terjadi efisiensi penggunaan anggaran
belanja pemerintah yang memberikan bantuan operasional pelayanan PKb dari
tahun 2020-2022, sedangkan pada tahun selanjutnya bantuan operasional pelayanan
PKb tidak dianggarkan. Dampak pandemi Penyakit Kuku dan Mulut (PMK) dan
Lumpy Skin Disease (LSD) juga menjadi faktor yang mempengaruhi penurunan

pelayanan, karena penurunan jumlah populasi. Penelitian yang dilaksanakan oleh
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Wahyuning et al. (2024) mengungkapkan bahwa persepsi peternak terhadap
kebijakan pemerintah, khususnya program vaksinasi PMK, sangat memengaruhi
partisipasi mereka dalam berbagai program teknis peternakan. Kekhawatiran
terhadap efek samping vaksin dan waktu pelaksanaan yang bersamaan dengan
aktivitas desa menjadi penghambat partisipasi peternak dalam program
pengendalian penyakit dan pelayanan reproduksi seperti inseminasi buatan dan

pemeriksaan kebuntingan.

4.5. Kebuntingan

Kebuntingan merupakan indikator keberhasilan reproduksi yang diperoleh
setelah pelayanan IB dan PKDb. Berdasarkan data tahun 2020-2024, jumlah
kebuntingan pada sapi potong dan sapi perah mengalami penurunan signifikan dari

tahun ke tahun, terutama pada dua tahun terakhir dapat dilihat pada llustrasi 4.

300.000
252.479
250,000 236.713
200.000
150,000 136.770
100.000
50.000 24.874 27.986 24.852
15.443 Naoo §.393
2020 2021 2022 2023 2024
SAPI POTONG SAP| PERAH

lustrasi 4. Grafik Jumlah Kebuntingan Sapi Potong dan Sapi Perah Di Jawa Tengah
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Sapi potong yang bunting tahun 2020 mencapai 252.479 ekor, namun menurun
menjadi 236.713 ekor pada 2021 penurunan 6,24% dan kembali turun drastis pada
2022 menjadi 136.770 ekor turun 42,2%. Penurunan semakin tajam pada 2023
dengan hanya 24.852 ekor turun 81,8% dibandingkan tahun sebelumnya dan pada
2024 tersisa 6.793 ekor, atau hanya sekitar 2,7% dari capaian awal 2020 dapat
dilihat pada Lampiran 7.

Tahun 2020 jumlah kebuntingan pada sapi perah mencapai 24.874 ekor dan
sempat naik pada 2021 menjadi 27.986 ekor naik sebesar 12,51%. Namun, pada
2022 jumlahnya turun hampir separuh menjadi 15.443 ekor atau turun sebesar
44,8%. Pada tahun 2023 angka kebuntingan hanya 5.229 ekor turun 66,14% dari
tahun sebelumnya dan pada 2024 turun lagi menjadi 1.246 ekor dapat dilihat pada
Lampiran 8.

Kebuntingan pada sapi potong tetap lebih tinggi dibanding sapi perah
sepanjang periode pengamatan. Keduanya menunjukkan pola penurunan yang
searah pada 2023-2024. Penurunan kebuntingan ini erat kaitannya dengan
menurunnya pelayanan IB, akseptor, dan PKb, sehingga menciptakan efek berantai
terhadap keberhasilan reproduksi.

Penurunan kebuntingan ini akan berimplikasi langsung pada penurunan
kelahiran pedet yang pada akhirnya dapat mengurangi laju pertumbuhan populasi
sapi nasional. Target peningkatan produksi daging dan susu nasional akan sulit
dicapai jika tren penurunan terus berlanjut. Guna mengatasi kondisi tersebut
diperlukan strategi revitalisasi program IB yang mencakup peningkatan kualitas

layanan reproduksi, penyediaan sarana pendukung yang memadai, penguatan peran
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penyuluh dan inseminator, serta pemberian insentif kepada peternak untuk
meningkatkan partisipasi dalam program IB. Hal ini sesuai dengan penelitian
Kurniawan et al. (2024) bahwa deteksi kebuntingan yang lebih dini dapat
menunjang efisiensi reproduksi sehingga jika diketahui sapi tidak bunting maka
dapat mempercepat pelaksanaan IB berikutnya dan harapannya menghasilkan satu

pedet dalam satu tahun.
4.6. Kelahiran Ternak

Kelahiran pedet merupakan indikator akhir yang paling nyata dalam menilai
keberhasilan program I1B. Berdasarkan data 20202024, jumlah kelahiran pada sapi
potong dan sapi perah mengalami fluktuasi awal, namun diikuti penurunan drastis

pada tahun 2024 dapat dilihat pada llustrasi 5.
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lustrasi 5. Grafik Jumlah Kelahiran Sapi Potong dan Sapi Perah Di Jawa Tengah.
Kelahiran pedet sapi potong pada tahun 2020 mencapai 286.515 ekor,

kemudian sedikit menurun pada 2021 menjadi 250.806 ekor penurunan 12,5% dari
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tahun sebelumnya. Pada tahun 2022 terjadi lonjakan hingga 383.166 ekor atau naik
52,77%, yang menunjukkan adanya keberhasilan akumulasi kebuntingan pada
periode sebelumnya. Pada tahun 2023 kembali turun menjadi 306.451 ekor turun
20,02% dari tahun sebelumnya dan pada 2024 turun sangat tajam hanya 20.743
ekor.

Pada sapi perah, pola yang sedikit berbeda terlihat. Tahun 2020 jumlah
kelahiran 16.705 ekor, kemudian meningkat berturut-turut pada tahun 2021
sebanyak 18.894 ekor dan pada tahun 2022 25.384 ekor. Pada tahun 2023 turun
menjadi 16.279 ekor atau turun 35,87% dari tahun sebelumnya dan pada 2024
merosot tajam menjadi hanya 1.713 ekor dapat dilihat pada Lampiran 10.

Jumlah kelahiran pedet jika dibandingkan sapi potong jauh lebih tinggi
dibanding sapi perah sepanjang periode pengamatan. Keduanya menunjukkan pola
penurunan ekstrem pada 2024, yang selaras dengan tren penurunan pada indikator
sebelumnya: akseptor, pelayanan 1B, pelayan PKb, dan jumlah ternak yang bunting.

Penurunan kelahiran pedet ini menggambarkan efek berantai dari turunnya
partisipasi peternak dalam program IB, berkurangnya layanan teknis, dan
melemahnya keberlanjutan program reproduksi. Beberapa faktor seperti perubahan
kebijakan pemerintah yang disebabkan karena efisiensi anggaran belanja yang pada
tahun 2023 anggaran pelaporan kelahiran turun sebesar 23,74% dari anggaran tahun
sebelumnya dilanjutkan ditiadakan pada tahun 2024, dan dampak penurunan
populasi ternak paska pandemi penyakit mulut dan kuku (PMK) dan Lumpy Skin
Diseases (LSD). Menurut Anwar et al. (2023), hewan ternak yang sebelumnya

produktif dapat mengalami gangguan fertilitas setelah terinfeksi penyakit mulut dan
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kuku (PMK), sehingga kehilangan kemampuan reproduksi dan tidak dapat
melahirkan selama periode satu tahun pasca-infeksi. Kurangnya pelatihan juga
menjadi salah satu faktor yang menyebabkan sebagian peternak belum sepenuhnya
memahami pentingnya penerapan praktik-praktik penting, seperti menjaga
kebersihan selama proses kelahiran, pemberian kolostrum secara tepat waktu, serta
penanganan yang benar terhadap pedet yang baru lahir. Keba et al. (2025)
menyatakan metode pembelajaran yang disesuaikan dengan tingkat pendidikan
terbukti efektif meningkatkan keterampilan dasar peternakan, termasuk aspek
manajemen kesehatan ternak.

Penurunan kelahiran pedet secara langsung menghambat pertumbuhan
populasi sapi nasional, baik sapi potong maupun sapi perah. Target peningkatan
produksi daging dan susu akan sulit tercapai jika tren ini tidak segera diatasi.
Revitalisasi program IB seharusnya dilakukan melalui penyediaan sarana dan
prasarana yang memadai, peningkatan kapasitas inseminator, penguatan sistem
monitoring reproduksi, dan pemberian insentif bagi peternak agar kembali
meningkatkan partisipasi dalam program IB. Studi yang dilakukan oleh Umar et al.
(2025) menyoroti bahwa keberhasilan IB tidak hanya ditentukan oleh kualitas
semen, tetapi juga oleh efektivitas manajemen, termasuk akurasi deteksi estrus dan
waktu pelaksanaan inseminasi. Temuan ini memperkuat urgensi peningkatan
kapasitas inseminator, sistem monitoring reproduksi, dan penyediaan fasilitas

pendukung untuk menjamin efektivitas program.
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4.7. Service Per Conception

Service per conception (S/C) merupakan indikator penting yang memengaruhi
efisiensi reproduksi, dengan nilai normal berkisar antara 1,6-2,0. Semakin rendah

nilai S/C menunjukkan tingkat fertilitas semakin tinggi, sedangkan nilai S/C yang

tinggi mengindikasikan penurunan fertilitas (Astuti, 2003).

Berdasarkan data 2020-2024, nilai S/C pada sapi potong dan sapi perah

menunjukkan fluktuasi, dengan kecenderungan penurunan pada awal periode

namun terjadi kenaikan kembali pada 2024 dapat dilihat pada llustrasi 6.
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lustrasi 6. Grafik Angka S/C Sapi Potong dan Sapi Perah Di Jawa Tengah.

Nilai S/C pada sapi potong tahun 2020 sebesar 1,72 dan sedikit menurun pada
tahun 2021 sebesar 1,71 serta tahun 2022 sebesar 1,66 menunjukkan perbaikan
efisiensi reproduksi. Pada tahun 2023 nilai S/C menurun lagi menjadi 1,59 yang
berarti semakin sedikit pelayanan IB yang dibutuhkan per kebuntingan. Pada taun

2024 terjadi lonjakan menjadi 2,08, mengindikasikan penurunan efisiensi program
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IB dapat dilihat pada Lampiran 11. Kenaikan ini dapat disebabkan oleh penurunan
kualitas semen beku, kurang optimalnya deteksi birahi, atau kondisi fisiologis induk
yang kurang mendukung.

Pada sapi perah, pola yang mirip terjadi dengan nilai awal pada tahun 2020
sebesar 1,75 kemudian turun pada tahun 2021 sebesar 1,73 dan lebih efisien pada
tahun 2022 sebesar 1,56 serta pada tahun 2023 sebesar 1,28. Hal ini menunjukkan
efisiensi reproduksi terbaik pada periode pengamatan. Pada tahun 2024, nilai S/C
kembali naik menjadi 1,61, yang menandakan mulai adanya penurunan efisiensi
pelayanan 1B pada sapi perah dapat dilihat pada Lampiran 12.

Nilai S/C sapi perah lebih efisien dibanding sapi potong pada periode 2022—
2023 karena nilainya yang lebih rendah. Keduanya mengalami kemunduran
efisiensi pada 2024, yang sejalan dengan penurunan drastis pada jumlah akseptor,
pelayanan IB, PKb, bunting, dan kelahiran pedet. Hasil penelitian menunjukkan
angka S/C pada sapi potong dengan interval antara 1,59-2,08 termasuk angka ideal
sejalan dengan hasil penelitian Jaenudeen dan Hafez (2008) bahwa angka service
per conception (S/C) pada ternak sapi yang normal berkisar 1,6-2,0. Pada sapi
perah hasil penelitian menunjukkan angka S/C yang sangat baik yaitu antara 1,28-
1,75. Hasil penelitian Sulistyowati et al. (2009) menunjukkan bahwa ternak sapi

perah di Indonesia umumnya memiliki S/C rata-rata 1,72-3,13 kali.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan inseminasi buatan

mempengaruhi performa induk sapi potong dan sapi perah di Provinsi Jawa Tengah.

5.2. Saran

Petugas perlu lebih mensosialisasikan tentang keuntungan penggunaan
Inseminasi Buatan dalam rangka untuk meningkatkan produksi ternak sapi potong
dan sapi perah. Petugas juga memberikan edukasi kepada peternak yang sudah
menggunakan Inseminasi Buatan agar ternak yang dihasilkan memiliki kuantitas
dan kualitas yang lebih. Masih dibutuhkan anggaran operasional untuk membantu

kinerja petugas dalam pelayanan sehingga target yang diinginkan tercapai.
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